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ABSTRACT

SI-TAWAF WebGIS that has been developed and used within the PCNU
Bojonegoro District environment currently still has several shortcomings, such
as the absence of menu separation between admin and public, lack of security,
and incomplete information presented such as waqfland area. This thesis focuses
on developing the existing SI-TAWAF WebGIS to become better and aligned with
user needs. The aim of this research is to evaluate the existing system from the
user's perspective, to design a development that supports the digitalization and
management of waqf assets more optimally.

The research uses the Rapid Application Development (RAD) method with
a quantitative approach through three stages. First, User Evaluation involving
54 respondents using a Likert scale questionnaire. Second, Workshop Design,
namely system design using UML modeling. Third, Implementation, namely
programming with PHE. MySQL, and Leaflet.js, as well as Black Box Testing.

The results showed that 96% of respondents supported the system
development, with priorities on separating admin and public menus, adding
wagqf land area information, and improving access security. Black Box Testing
achieved a 100% success rate. The implication is that the developed SI-TAWAF
WebGIS contributes to PCNU Bojonegoro as a digital tool for managing wagqf
assets in a more structured and transparent manner, and can serve as a reference

for developing other systems.

Keywords: WebGlS, Waqf Digitalization, Asset Management, Rapid Application
Development, PCNU Bojonegoro
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Transformasi ini
mencakup pengelolaan aset dan administrasi publik. Teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG) khususnya WebGIS telah terbukti efektif
dalam mengelola data spasial dan mendukung pengambilan keputusan
berbasis lokasi (Amiq & Sugiarto, 2016). Teknologi ini menjadi solusi
potensial untuk berbagai permasalahan pengelolaan aset. Kemajuan
teknologi open source dan integrasi berbagai lapisan citra satelit
semakin mempermudah pengembangan sistem informasi spasial yang

dapat diakses secara luas melalui platform web.

Pengelolaan data aset tanah wakaf di Indonesia masih
menghadapi tantangan yang kompleks di tengah pesatnya
perkembangan teknologi ini. Wakaf merupakan suatu perbuatan
hukum untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta
milik guna dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk kepentingan
peribadatan dan kesejahteraan umum (Al-Hadi, 2009). Wakaf
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui berbagai bidang seperti pendidikan, kesehatan, dan
pemberdayaan ekonomi (Astuti & Wijaya, 2023). Sayangnya, potensi
wakaf tanah sebagai instrumen peningkatan kesejahteraan umat masih
belum dapat dioptimalkan secara maksimal. Studi menunjukkan bahwa
sebagian besar aset tanah wakaf belum dikelola secara produktif dan
rentan menimbulkan sengketa (Astuti & Wijaya, 2023). Lemahnya
sistem pendataan dan sertifikasi menjadi penyebab utama
permasalahan ini serta banyak data wakaf masihtersimpan dalam

bentuk fisik sehingga rentan terhadap kehilangan atau kerusakan.



Kondisi ini semakin kritis ketika diamati pada tingkat organisasi
pengelola wakaf di daerah, seperti Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama
(PCNU) Kabupaten Bojonegoro yang merupakan representasi
Nahdlatul Ulama (NU) di tingkat kabupaten. PCNU Bojonegoro
memiliki tanggung jawab pada pengelolaan aset wakaf, namun PCNU
Bojonegoro menghadapi kendala signifikan dalam pendataan dan
pengelolaan aset wakaf dalam praktiknya. Banyak data aset wakaf
masih tercatat secara manual dalam bentuk buku atau dokumen fisik
dan banyak tanah wakaf masih belum memiliki sertipikat. Kondisi ini
tidak hanya menyulitkan proses identifikasi dan pemantauan aset
wakaf, tetapi juga membuka peluang terjadinya konflik kepemilikan.
Proses pendataan manual menimbulkan berbagai kendala operasional,
seperti kesulitan pemetaan spasial dan keterbatasan transparansi data,
yang pada akhirnya menghambat optimalisasi pemanfaatan aset wakaf.
Padahal, dengan potensi kontribusinya yang signifikan bagi
kesejahteraan masyarakat, hambatan ini semakin diperparah oleh
rendahnya kesadaran masyarakat akan potensi aset wakaf yang mereka

miliki (Andri & Zahirah, 2021).

Beberapa penlitian sebelumya telah mengembangkan Sistem
Informasi Geografis (SIG) untuk pengolaan aset wakaf, seperti sitem E-
Wakaf di Kota Semarang yang berfungsi sebagai pendukung keputusan
untuk mengindentifikasi wakaf produktif (Fahmi dkk. 2017), serta
sistem WebGIS di Kecamatan Pamekasan yang memetakan tanah wakaf
berbasis website (Rohman dkk., 2023). Sebagian besar sistem yang ada
masih bersifat desktop based dan kurang terintegrasi dengan platform
web yang mudah diakses oleh berbagai pemangku kepentingan.
Perbedaan pendekatan dan tantangan teknis dalam pengumpulan data
spasial yang akurat juga menjadi persoalan. Sebagian besar sistem
masih mengandalkan metode koordinat manual di lapangan (Andri &

Zahirah, 2021; Rohman dkk., 2023). Metode manual ini kontras dengan



efisiensi digitasi langsung pada peta interaktif berbasis API (Fahmi,

Amiq & Sugiarto, 2012).

Digitalisasi dan pengelolaan spasial aset wakaf menjadi sangat
penting untuk konteks tata kelola modern yang dapat meningkatkan
akurasi data, transparasi, dan efisiensi pengelolaan. Digitalisasi ini
sejalan dengan ketentuan peraturan di Indonesia, seperti Undang-
Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, Peraturan Pemerintah No.
25 Tahun 2018, dan Peraturan ATR/BPN No. 2 Tahun 2017. Peraturan
tersebut menekankan bahwa pentingnya pendataan dan pengelolaan
aset wakaf secara sistematis dan terdokumentasi dengan baik
(Nasional, 2017; Pemerintah Republik Indonesia, 2004; Widodo dkk.,
2018).

Inisiatif digitalisasi wakaf juga sejalan dengan agenda nasional
melalui Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) yang dikembangkan oleh
Kementerian Agama RI dan BWI. SIWAK berfokus pada pendataan dan
administrasi aset wakaf secara nasional. Namun, SIWAK masih terbatas
pada pengelolaan data administratif dan belum menekankan
visualisasi spasial berbasis WebGIS secara detail di tingkat daerah
(Santoso & Fahrullah, 2020). Berbeda dengan SIWAK, SI-TAWAF
dikembangkan untuk mendukung pemetaan interaktif, visualisasi
lokasi aset wakaf, serta manajemen data spasial yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pengelolaan wakaf di lingkungan PCNU Bojonegoro.
Dengan demikian, pengembangan SI-TAWAF menjadi penting untuk
melengkapi kebutuhan pengelolaan aset wakaf berbasis spasial yang

belum sepenuhnya terakomodasi dalam SIWAK.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
mengembangkan WebGIS SI-TAWAF yang sudah ada agar lebih sesuai
dengan kebutuhan pengguna, khususnya dalam mendigitalkan,

memetakan, dan mengelola data tanah wakaf di lingkungan PCNU



Kabupaten Bojonegoro secara terpusat dan transparan dengan judul
Pengembangan WebGIS SI-TAWAF untuk Digitalisasi dan
Manajemen Aset Wakaf di Lingkungan PCNU Kabupaten
Bojonegoro. Diharpakan dalam pengembangan WebGIS SI-TAWAF ini,
sistem yang telah ada dapat disempurnakan sesuai dengan kebutuhan

pengguna, terutama untuk mendukung traformasi digital.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan
permasalahan yang dihadapi oleh PCNU Bojonegoro, maka dirumuskan

masalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana evaluasi pengguna dalam pengembangan WebGIS SI-
TAWAF ?

2. Bagaimana bentuk desain hasil dari evaluasi pengguna dalam
pengembangan WebGIS SI-TAWAF?

3. Bagaimana Implementasi dalam pengembangan WebGIS SI-

TAWAF?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menganalisis evaluasi pengguna dalam pengembangan WebGIS
SI-TAWAF di lingkungan PCNU Kabupaten Bojonegoro.
b. Mendesain konsep WebGIS SI-TAWAF berdasarkan hasil
evaluasi pengguna.
c. Mengimplementasikan hasil desain konsep dalam

pengembangan WebGIS SI-TAWAF.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi PCNU Bojonegoro: Menyediakan alat bantu digital untuk
meningkatkan transparansi, akurasi, dan efisiensi dalam
pendataan, pemetaan, serta pelaporan aset wakaf.

b. Bagi llmu Pengetahuan dan Teknologi: Berkontribusi pada
pengembangan metodologi Sistem Informasi Geografis (SIG)
dan manajemen aset dengan studi kasus implementasi WebGIS
open-source untuk penyelesaian masalah sosial-keagamaan
pada organisasi masyarakat.

c. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan: Dapat menjadi
acuan bagi BWI dan Kemenag dalam menyusun strategi

digitalisasi wakaf tingkat cabang.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengembangan

WebGIS SI-TAWAF untuk Digitalisasi dan Manajemen Aset Wakaf di

Lingkungan PCNU Kabupaten Bojonegoro, terdapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Evaluasi pengguna terhadap WebGIS SI-TAWAF menunjukkan
bahwa sistem telah memberikan kemudahan dalam proses
pendataan dan pemetaan aset tanah wakaf. Namun, masih terdapat
beberapa kebutuhan pengembangan yang di sampaikan oleh
pengguna, seperti peningkatan kemudahan pengguna,
penyempurnaan fitur pengelolaan data, serta peningkatan
aksesibilitas informasi bagi pengguna dari berbagai tingkat
pengelolaan wakaf.

2. Hasil evaluasi pengguna kemudian menjadi dasar dalam
perancangan desain pengembangan sistem melalui tahapan
workshop design dengan menggunakan pemodelan sistem
bermasis UML, yaitu use case diagram dan activty diagram. Desain
sistem yang dihasilkan menggambarkan interaksi antara aktor
sistem seperti admin PCNU, admin MWCNU dan masyarakat
dengan sistem WebGIS SI-TAWAF dalam proses pengelolaan data
aset wakaf secara digital.

3. Implementasi pengembangan sistem WebGIS SI-TAWAF dilakukan
dengan memanfaatkan teknologi web dan open-source seperti
leaflet.js, PHP dan MySQL. Sistem yang dikembangkan mampu
mendukung proses pemetaan dan manjemen data aset tanah wakaf
secara lebih terstruktur dan terintegrasi. Hasil pengujian
menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT) dengan

pendekatan Black Box Testing menunjukan bahwa sistem yang
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dikembangkan telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna
dan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengelolaan ast
tanah wakaf di lingkungan PCNU Kabupaten Bojonegoro.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem WebGIS
SI-TAWAF yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi PCNU Kabupaten Bojonegoro agar mengimplementasikan
WebGIS SI-TAWAF hasil pengembangan ini sebagai sistem utama
pengelolaan aset wakaf, serta melakukan pelatihan berkelanjutan
kepada seluruh admin MWCNU di 28 kecamatan dan menugaskan
petugas khusus untuk pemutakhiran data secara berkala, termasuk
penambahan informasi luas tanah wakaf dan data nadzir.

2. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan agar menjadikan
WebGIS SI-TAWAF sebagai model digitalisasi aset wakaf bagi PCNU
lainnya, serta menciptakan sinergi antara PCNU Bojonegoro,
Kementerian Agama, dan Badan Pertanahan Nasional dalam
mengintegrasikan data wakaf ke dalam sistem informasi
pertanahan nasional.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi dalam pengembangan sistem informasi geografis
serupa pada organisasi pengelola wakaf lainnya, seperti lembaga
wakaf di lingkungan Muhammadiyah atau organisasi keagamaan
lainnya, dengan menyesuaikan Kkarakteristik dan kebutuhan

masing-masing organisasi.
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